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BAIB V  

KESIMPUILAIN DAIN SAIRAIN  

5.1 Kesimpu ilain  

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain yaing telaih dilaikuikain, Penuilis berhaisil 

menguimpuilkain daitai yaing diperluikaim uintuik menjaiwaib ruimuisain maisailaih penelitia in 

mengenaii “Persepsi Maihaisiswai Ilmui Komuinikaisi UIniversitais Buiddhi Dhairma i 

Terhaidaip Perilaikui Merokok Di Lingkuingain Kaimpuis.” Penuilis daipait menyimpuilkain 

hail-hail sebaigaii berikuit:  

1. Maihaisiswai memiliki pemaihaimain yaing beraigaim teraikit perilaikui merokok di 

lingkuingain kaimpuis, termaisuik faiktor – faiktor Internail dain Ekstenail yaing 

mempengairuihi Kepuituisain merokok.  

2. Terdaipait perbedaiain persepsi aintairai maihaisiswai terkaiit sosiailisaisi lairaingain 

merokok, keinginain terhaidaip lairaingain totail merokok, dain pengairuih 

lingkuingain terhaidaip kebiaisaiain merokok 

3. Penelitiain ini memberikain gaimbairain yaing mendailaim mengenaii paindaingain 

maihaisiswai Ilmui Komuinikaisi terhaidaip perilaikui merokok, sertai menyoroti 

pentingnyai pendekaitain komprehensif daila im prograim pengendailia in 

merokok.  

5.2 Sairain  

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain yaing telaih dilaikuikain, maika i 

terdaipait beberaipai sairain yaing daipait diguinaikain oleh pihaik-pihaik terkaiit, Berikuit sairain 

yaing diberikain penuilis aidailaih : 

  5.2.1 Sairain AIkaidemis  

Penuilis berhairaip penelitiain ini daipait diguinaikain sebaigaii referensi uintuik 

penelitiain laiin yaing berkaiitain dengain Persepsi Maihaisiswai Ilmui Komuinikaisi 

UIniversitais Buiddhi Dhairmai Terhaidaip Perilaikui Merokok Di Lingkuingain Kaimpuis.  

  5.2.2 Sairain Praiktis 

1. UIntuik meningkaitkain pemaihaima in maihaisiswai, UIniversitais Buiddhi Dhairmai hairuis 

mensosiailisaisikan tentaing lairaingain merokok di lingkuingain kaimpuis. Kebijaikain 
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yaing lebih ketait hairuis diteraipkain uintuik mencegaih merokok di kaimpuis aigair 

menjaidi tempait yaing aimain uintuik merokok. 

2. UIntuik menguiraingi kecenderuingain maihaisiswai uintuik merokok, diperluikain 

prograim pendidikain yaing lebih edukasi mengenaii baihaiyai merokok dain uipaiya i 

pencegaihain. Dailaim penelitiain berikuitnyai, saimpel yaing lebih representaitif daipait 

diguinaikain dain ainailisis daipait mencaikuip vairiaibel laiin yaing memengairuihi perilaiku i 

merokok maihaisiswai 
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DAIFTAIR PERTAINYAIAIN UINTUIK NAIRAISUIMBER 

(MAIHAISISWAI ILMUI KOMUINIKAISI PAIGI UINIVERSITAIS BUIDDHiI DHAIRMAI 

AINGKAITAIN 2020) : 

 

Ju iduil  :Persepsi Maihaisiswai Ilmui Komuinikaisi UIniversitais Buiddhi Dhairmai Terhaidaip  

  Perilaikui Merokok Di Lingkuingain Kaimpuis  

Nairaisu imber : Maihaisiswai Ilmui Komuinikaisi Paigi UIniversitais Buiddhi Dhairmai AIngkaitain 2020 

Tempait : UIniversitais Buiddhi Dhairmai Taingeraing  

Waiktu i  : 21 Juini – 06 Juili 2024  

1. Baigaiima inai Persepsi aindai mengenaii perilaikui merokok di kaimpuis ? 

2. AIpaikaih aindai meraisai baihwai merokok di lingkuingain kaimpuis mempengairuihi suiaisaina i 

belaijair? jikai yai, baigaiima inai? 

3. AIpai ailaisain uitaimai aindai memilih merokok? 

4. AIpai Faiktor eskternail & Internail yaing mempengairuihi aindai merokok?⁠ 

5. Menuiruit aindai, aipaikaih kebija ikain kaimpuis terkaiit merokok suidaih cuikuip tegais? 

mengaipai demikiain ?⁠ 

6. baigaiimainai menuiruit aindai melihait temain - temain yaing tidaik di perbolehkain merokok 

di aireai kaimpuis ?⁠ 

7. ⁠AIpaikaih AIndai pernaih meraisai tergainggui oleh aisaip rokok di kaimpuis? jikai iyai, kaipain 

dain dima inai biaisainyai terjaidi ?⁠ 

8. Menuiruit aindai  aipaikaih kaimpuis hairuis meneraipkain lairaingain totail merokok ? 

9. AIpaikaih aidai sosiailisaisi di lingkuingain kaimpuis terhaidaip kebiaisaiain merokok maihaisiswai⁠ 

10. AIpai sairain aindai uintuik menguiraingi perilaikui merokok di lingkuingain kaimpuis 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

 

Narasumber 1 

Nama  : Chandra Surya Wijaya  

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 03, Juli 2024 

Proses : Tatap Muka  

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Kalau untuk merokok di lingkungan kampus masih kurang, karena masih 

ada beberapa mahasiswa yang merokok di kampus benar- benar di dalam kampus 

padahal ada smooking area, lebih baik merokok di luar lingkungan kampus. 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Tentu biarpun di sediakan smoking area walaupun di sediakan tempat, 

apalagi tempatnya bersampingan dengan pintu utama. 

3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Karena untuk menghilangkan stress 

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Faktor Eksternal biasanya dari teman - teman, tongkrongan awalnya saya 

tidak merokok akhirnya merokok juga, faktor Internal dari orang, kerja atau akademik 

juga. 
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5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian ? 

Narasumber: Cukup tegas mungkin di awal, untuk saat ini kampus menyediakan 

smoking area 

6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: benar - benar bagus, karena kan kampus sudah menyediakan smoking 

area jadi lebih baik merokok di tempat yang di sediakan 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Pasti terganggu, di area kampus saat mengumpul walaupun saya seorang 

perokok gaya perokok itu berebeda ada yang santai dan ada yang terburu - buru rokok 

cepat abis dan asapnya membuat lingkungan tidak nyaman 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok? 

Narasumber: Harus karena dari pengalaman saya dari kampus - kampus lain tidak 

menyediakan smoking area 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Sejauh ini yang saya tahu belum ada, kalau banner ada tetapi tidak tegas, 

ada peringatan tapi di sediakan. 

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Bikin perarturan dan denda untuk mahasiswa yang merokok di 

lingkungan kampus 
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Narasumber 2 

Nama  : Maulana Injani 

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 03, Juli 2024 

Proses : Tatap muka  

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Perilaku merokok menurut saya melanggar aturan karena sudah jelas ada 

larangan tidak boleh merokok tetapi masih saja banyak yang merokok, menurut saya 

itu suatu pelanggaran 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Mungkin iya, soalnya orang orang merokok tu kebanyakan dari mereka 

hanya membuang-buang waktu 

3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Saya bukan perokok 

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Faktor eksternal pergaulan, internal karena faktor kurang nya 

pengawasan keluarga, orang tua kurang fokus ke anak jadi salah pergaulan 

5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian ? 
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Narasumber: Kurang, karena masih banyak sekali lemahnya pengawasan 

6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: Memang sudah sebaiknya begitu, jika memasuki suatu lingkungan 

kampus terssebut pasti mempunyai aturan jadi harus menaatti aturan itu 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Di toilet, seharusnya tempat yang bebas asap rokok tapi terkadang malah 

membuat sumpek karena asap rokok 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok? 

Narasumber: Iya, karena kebijakan aturan kampus 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Kurang untuk sosialiasinya, hanya ada peraturan tertulis tapi untuk 

pelaksanaan hukumnya kurang 

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Seharusnya di terapkan aturan yang benar -benar ada, dan tegas contoh 

skorsing, atau pengurangan nilai 
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Narasumber 3 

Nama  : Fiorencya Kristi Angel  

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 03, Juli 2024 

Proses : Tatap muka  

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Menurut saya merokok di lingkungan kampus di larang karena di 

lingkungan ubd sendiri bukan hanya kuliah saja tetapi anak sekolah 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Sangat mempengaruhi, jika perokok selesai merokok bau rokoknya 

nempel di baju dan itu menganggu suasan belajar 

3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Saya tidak merokok  

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Faktor eksternal mungkin dari lingkungan pertemanan mereka, Faktor 

internal dari diri sendiri, mungkin mereka awalnya coba - coba 
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5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian ? 

Narasumber: Kurang cukup tegas, karena saya melihat beberapa tempat ada banner 

larangan merokok tetapi masih banyak yg merokok 

6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: Kalau saya melihatnyaa biasa saja 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Biasa di depan gedung kampus dan area parkir 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok? 

Narasumber: Iya, karena lingkungan Buddhi Dharma bukan hanya Universitas tetapi 

ada perguruan dan banyak anak sekolah, jadi menurut saya sangat tidak baik jika udara 

tercemar asap rokok 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Tidak ada, kalo banner larangan merokok ada di depan tapi kan harus 

ada sosialisasi langsungnya 

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Mungkin jika mereka ingin merokok jauh dari kampus jangan di dalam 

lingkungan kampus 
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Narasumber 4 

Nama  : Ferdy Hermawan 

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 29, Juni 2024 

Proses : Tatap muka  

 

 

 

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Menurut saya,perilaku merokok dikampus memang salah satu hal yang 

sudah menjadi biasa,walaupun sering mendapat teguran 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Tentu saja, karna tergantung dari kesadaran mahasiswa. Dengan adanya 

asap rokok dapat membuat suasana belajar kurang nyaman 

3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Alasan utama saya merokok, karena dengan merokok saya merasa beban 

pikiran itu menjadi berkurang dan menjadi tenang, itu yang membuat saya menjadi 

perokok 

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Faktor eksternalnya,karna memang lingkungan pertemanan saya hampir 

semuanya merokok yang mendukung saya untuk merokok.Faktor internal ya karna 

saya menemukan ketenangan setelah merokok 

5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian? 
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Narasumber: Menurut saya,pihak kampus sudah mengambil tindakan cukup tegas 

dalam mengahadapi masalah perokok ini. Karena memang masalah merokok ini 

banyak sekali pihak yang dirugikan dan pihak kampus pun sudah memberikan tempat 

khusus untuk merokok 

6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: Menurut saya kurang tepat,karna selagi tidak mengganggu pihak lain itu 

sah-sah saja 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Walaupun saya perokok,saya juga sering merasa terganggu oleh asap 

rokok. Misalnya di kantin,seperti yang diketahui kantin tempat untuk makan dan untuk 

tempat istirahat. Tetapi masih banyak yang merokok disana itu yang membuat saya 

merasa terganggu 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok? 

Narasumber: Menurut saya,tidak perlu cukup dengan mensosialisasikan lebih saja agar 

merokok ditempat yang seharusnya yang sudah disediakan 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Ada,tetapi angka sosialisasi yang dilakukan kampus masih tergolong 

rendah. Sosialisasi yang dilakukan kampus dengan memberikan teguran saja kepada 

mahasiswa itu saja tanpa memberikan dampak yang ditimbulkan kedepannya  

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Saran saya, kampus harus lebih aware lagi dengan masalah merokok ini 

karna banyak sekali pihak yang dirugikan jika merokok bukan pada tempatnya, dan 

lebih ditingkatkan lagi sosialisasi atau penyuluhan yang dilakukan pihak kampus 

kepada mahasiswa agar mahasiswa lebih sadar lagi dengan dari akibat merokok di 

kampus 
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Narasumber 5 

Nama  : Marcelino Jhoansya 

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 24, Juni 2024 

Proses : Tatap muka  

 

 

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Menurut saya merokok di kawasan pendidikan sangat tidak etis, di 

karena asap rokok berbahaya bagi kesehatan perokok dan orang-orang di sekitar 

mereka.dan Asap rokok bisa mengganggu dan tidak menyenangkan, dan juga dapat 

membuat sulit untuk berkonsentrasi. 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Ya, saya merasa bahwa merokok di lingkungan kampus dapat 

mempengaruhi suasana belajar secara negatif. alesan nya dampak kesehatan, gangguan 

kenyamanan pengaruh terhadap citra kampus 

3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Alasan saya merokok, di karenakan untuk melepas penah di dalam tubuh, 

biar rileks juga. 

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Faktor eksternal nya saya terpengaruh oleh teman sebaya, dan internal 

nya saya keingintahuan dan kepercayaan diri yang rendah 

5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian?  

Narasumber: sudahh, karena kampus sudah ada yang memberikan fasilitas untuk 

mahasiswa nya merokok di tempat smoking area. 
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6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: menurut saya Penting untuk diingat bahwa setiap orang memiliki hak 

untuk membuat pilihan mereka sendiri tentang apakah mereka akan merokok atau 

tidak. Namun, penting juga untuk menghormati hak-hak orang lain dan tidak 

memaparkan mereka pada asap rokok namun, penting untuk diingat bahwa hak untuk 

merokok tidak lebih penting daripada hak untuk hidup sehat dan bebas dari asap rokok. 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Tidak, karena saya seorang perokok juga 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok? 

Narasumber: Menurut saya saat kampus mengambil Keputusan untuk menerapkan 

larangan total merokok di kampus adalah keputusan yang kompleks yang harus dibuat 

dengan mempertimbangkan semua faktor yang terlibat. Tidak ada jawaban yang 

mudah, dan ada pro dan kontra yang perlu dipertimbangkan 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Ya, banyak kampus yang melakukan sosialisasi terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa. Sosialisasi ini dilakukan dengan berbagai cara, seperti, seminar 

dan workshop, kegiatan peer education. beberapa mahasiswa mungkin terpengaruh 

oleh sosialisasi ini dan berhenti merokok, sementara yang lain mungkin tidak. 

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Saran saya sii, Penting untuk diingat bahwa upaya penanggulangan 

perilaku merokok di kampus membutuhkan komitmen dan kerjasama dari seluruh 

pihak, termasuk pimpinan kampus, dosen, staf, mahasiswa, dan masyarakat 

sekitar.Dengan menerapkan berbagai pendekatan yang komprehensif, kreatif, dan 

inovatif, diharapkan perilaku merokok di lingkungan kampus dapat dikurangi dan 

terciptalah lingkungan belajar yang sehat dan bebas asap rokok.  
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Narasumber 6 

Nama  : Nadia Larissa  

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 21, Juni 2024 

Proses : Tatap muka  

 

 

 

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Pengalaman pertama saya pasti kaget, karena lingkup sosial saya tidak 

berkelompok dengan orang yang merokok, termasuk saya sendiri bukan perokok. 

Berikut pandangan saya tentang perokok di lingkungan kampus: 

Positif: Perokok memperlengkap lingkungan sosialnya menggunakan rokok, selain 

adaptasi sosial dan langkah nonverbal awal dari sebuah pertemanan. 

Negatif: Perokok mungkin saja tidak fokus dalam mengikuti sebuah mata kuliah 

karena adiksinya yang tak bisa dikontrol. 

Soal persepsi saya saat ini tergolong biasa saja, asalkan tidak memaksa seseorang 

untuk menyamakan perilaku perokok, tidak membuat objek rokok sebagai seorang 

pecundang, dan merokok sesuai dengan tempatnya (tanpa dekat anak kecil, wanita 

hamil, dan kenyamanan orang lain) 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Suasana belajar mungkin tidak, karena balik lagi dengan kepribadian 

seorang perokok yang mampu mengontrol sikap ingin merokok di salah waktu saja. 
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3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Saya pribadi tidak merokok, jikalau saya memilih merokok mungkin saja 

pengaruh dari lingkungan atau sikap saya yang cukup berani untuk memilih rokok 

sebagai gaya hidup saya. Dan selalu ada "pertama kali" dalam semua pengalaman 

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Faktor eksternalnya,karna memang lingkungan pertemanan saya hampir 

semuanya merokok yang mendukung saya untuk merokok.Faktor internal ya karna 

saya menemukan ketenangan setelah merokok 

5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian? 

Narasumber: Faktor internal: bisa saja depresi, bisa juga ruang lingkup tertutup dari 

keluarga, ingin terlihat keren, ingin dilihat sebagai orang yang tak tertandingi. 

Faktor eksternal: lingkungan, mencoba untuk pertama kali bersama orang yang 

terdekat secara bersamaan, ejekkan dari lingkungan karena bersih terhindar dari rokok, 

pribadi yang gengsi 

6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: Cukup baik, selain teguran yang berupa sanksi baik akademis atau citra 

buruk lainnya. Tetapi jikalau kebijakan kampus mencoba untuk mengubah sikap 

perokok menjadi sebuah hal yang dilarang mungkin tidak cukup, karena larangan akan 

membuat psikologis dan adrenalin seorang perokok menjadi tinggi akan larangan 

tersebut. Sebagian teman saya mungkin biasa saja karena memang tidak ada gaya 

hidup merokok.  

Mungkin dengan teman saya yang merokok mengetahui batas tempat dimana mereka 

bisa meluangkan dirinya untuk merokok, atau mungkin saja mereka bisa diam-diam 

menyempatkan diri untuk merokok di area yang tidak dipantau di sekitar kampus 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Tidak pernah 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok?  
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Narasumber: Ya, memang tindakan merokok bukan hal yang tepat di lingkungan 

kampus. 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Menurut saya, kebiasaan merokok sudah hal wajar dimanapun aktivitas 

lingkungan berlangsung, begitupun orang yang tidak terbiasa merokok juga ingin 

mengetahui sudut pandang dari seorang perokok. Keduanya saling terhubung bila 

saling mengetahui dan memahami satu sama yang lain. 

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Dimulai dari diri sendiri tanpa pemaksaan dan hasil dari kemauan sendiri. 

Nasihat dan motivasi tidak akan berjalan bila kebijakan perokok belum terbiasa 

merubah gaya hidupnya secara instan. 
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Narasumber 7 

Nama  : Muhammad Fajar Sidik  

Jabatan : Mahasiswa  

Tanggal : 21, Juni 2024 

Proses : Tatap muka  

 

 

 

 

 

1) Penulis: Bagaimana persepsi anda mengenai perilaku merokok di kampus? 

Narasumber: Karena saya tidak merokok, dan saya pikir merokok di lingkungan 

kampus atau lingkungan pendidikan sangat tidak bijak, tidak mencerminkan manusia 

terpelajar. 

2) Penulis: Apakah anda merasa bahwa merokok di lingkungan kampus 

mempengaruhi suasana belajar? Jika ya, bagaimana? 

Narasumber: Ya, karena kampus lingkungan untuk kita menuntut ilmu, setiap sudut 

kampus merupakan sebuah informasi yang dapat dipelajari, seperti contoh kita 

melewati pintu masuk buddhi tepat ditangga masuk terdapat besi untuk memperumdah 

mahasiwa berkebutuhan khusus, artinya, kita diajarkan untuk berperilaku baik dan 

memberikan perhatian terhadap orang sekitar. 

3) Penulis; Apa alasan utama anda memilih merokok? 

Narasumber: Tidak ada alasan saya untuk harus merokok, karena menurut saya 

merokok lebih banyak ruginya. 

4) Penulis: Apa faktor Eksternal & Internal yang mempengaruhi anda merokok? 

Narasumber: Well, karena saya tidak merokok, dan apabila saya merokok mungkin 

faktor eksternal karena lingkungan saya yang memaksa untuk merokok, stigma cowo 

tidak merokok itu kurang jantan yang menyebabkan saya mungkin akan merokok, 

untuk internal sendiri mungkin di dorong dengan rasa ingin tahu saja 
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5) Penulis: Menurut anda apakah kebijakan kampus terkait merokok sudah cukup 

tegas? Mengapa demikian? 

Narasumber: Kurang tegas, karena kampus kurang memperhatikan lingkungan sekitar 

sehingga banyak mahasiswa yg merokok walaupun berada di lingkungan kampus 

6) Penulis: Bagaimana menurut anda melihat teman-teman yang tidak 

diperbolehkan merokok di area kampus? 

Narasumber: Bagus, karena kembali lagi kepada opini pertama saya bahwa merokok 

diarea kampus itu tidak etis 

7) Penulis: Apakah anda pernah merasa terganggu oleh asap rokok di kampus? 

Jika iya, kapan dan dimana biasanya terjadi? 

Narasumber: Merasa terganggu oleh asap rokok iyaa, tapi untuk di kampus tidak, 

karena saya tidak pernah mendekati mahasiwa yang sedang merokok 

8) Penulis: Menurut anda apakah kampus harus menerapkan larangan total 

merokok? 

Narasumber: Iyaaa sangat harus, pun kalau ingin menyediakan smooking area harus 

berada ditempat terpencil dan tersembunyi 

9) Penulis: Apakah ada sosialisasi di lingkungan kampus terhadap kebiasaan 

merokok mahasiswa 

Narasumber: Belum ada sejauh ini 

10) Penulis: Apa saran anda untuk mengurangi perilaku merokok di lingkungan 

kampus  

Narasumber: Adakan sosialisasi terkait bahaya merokok, adakan tanda bahwa dilarang 

merokok diarea kampus, jadi kan kampus bebas asap rokok 
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